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LATAR BELAKANG

PP NO. 55 TAHUN 2005 TENTANG DANA PERIMBANGAN

Pasal 27

1) Menteri Teknis menetapkan daerah penghasil dan dasar penghitungan SDA paling lambat 60
hari sebelum tahun anggaran bersangkutan dilaksanakan setelah berkonsultasi dengan Menteri
Dalam Negeri.

2) Dalam hal SDA berada pada wilayah yang berbatasan atau berada pada lebih dari satu daerah,
Mendagri menetapkan daerah penghasil SDA berdasarkan pertimbangan Menteri Teknis terkait
paling lambat 60 hari setelah diterimanya usulan pertimbangan dari Menteri Teknis.

3) Ketetapkan Mendagri menjadi dasar penghitungan DBH SDA oleh Menteri Teknis.
4) Ketetapan Menteri Teknis disampaikan ke Menteri Keuangan.

5) Menteri Keuangan menetapkan perkiraan alokasi DBH SDA untuk masing-masing daerah paling
lambat 30 hari setelah diterimanya ketetapan dari Menteri Teknis.

SDM untuk Kesejahteraan Rakyat

| ——




LATAR BELAKANG

PP NO. 55 TAHUN 2005 TENTANG DANA PERIMBANGAN
Pasal 28

1) Penghitungan realisasi DBH SDA dilakukan secara triwulanan melalui mekanisme
rekonsiliasi data antara pemerintah pusat dan daerah penghasil kecuali untuk DBH
SDA Perikanan.

2) Dalam realisasi DBH SDA berasal dari penerimaan pertambangan minyak bumi
dan/atau gas bumi perhitungannya didasarkan atas realisasi lifting minyak bumi

dan/atau gas bumi dari departemen teknis.




PERAN/FUNGSI INSTANSI DALAM PERHITUNGAN PENERIMAAN
NEGARA DAN BAGI HASIL MIGAS

1 Kementerian ESDM — Penetapan rencana lifting untuk tahun mendatang berdasarkan daerah penghasil migas dan
daerah administrasi Pemerintahan.
— Melakukan rekonsiliasi/perhitungan bersama realisasi lifting dengan daerah secara periodik.

2 SKK MIGAS — Menghitung dan memberikan masukan rencana lifting untuk tahun mendatang berdasarkan
daerah penghasil migas.

— Menghitung Bagian Pemerintah, Bagian Kontraktor dan Kewajiban Kontraktual dan Kontrak
Migas

— Memberikan masukan terhadap proses rekonsiliasi/perhitungan bersama realisasi lifting dengan
daerah secara periodik.

3 Kementerian Keuangan — Melakukan perhitungan dan pengadministrasian penerimaan minyak dan gas bumi
— Melakukan penghitungan dan penyaluran dana bagi hasil migas antara Pemerintah Pusat
dengan Daerah.

4 Kementerian Memberikan masukan melalui DPOD mengenai daerah administrasi Pemerintahan penghasil
Dalam Negeri migas.

Kesejahteraan Rakyat




PROSES PENYUSUNAN SK MENTERI ESDM TENTANG DAERAH PENGHASIL DAN
PROGNOSA LIFTING MIGAS DAN PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG
DANA BAGI HASIL SDA MIGAS

KEMENTERIAN KEUANGAN

; @
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DPRRI [l RAPBN
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A€ : PENGESAHAN APBN
SKK MIGAS !
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& KEMENTERIAN
N g DALAM NEGERI
| KKKS m

@
DITJEN MIGAS KEMENTERIANESDM
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BERITAACARA

SK MENTERI
Keterangan : > ESDM
1. KKKS menyampaikan data perkiraan lifting migas tahunan kepada SKK MIGAS (WP & B)
2, Ditjen Migas mengkoordinasikan data perkiraan/prognosa lifting migas dengan SKK Migas dan KKKS (rekonsiliasi data l
antara Ditjen Migas, SKK Migas dan KKKS)
3 ggj;r:z Il\fllgas menyampaikan Prognosa Lifting migas kepada MESDM untuk Pembahasan RAPBN antara Pemerintah dan KEMENTERIAN
4. Pembahasan RAPBN antara Pemerintah (Kementerian Keuangan, Kementerian ESDM) dengan DPR R, Persetujuan KEUANGAN
RAPBN oleh DPRRI
5. Pengesahan APBN @ t
6. Konsultasi Kementerian ESDM dengan Kementerian Dalam Negeri ttg rencana penetapan daerah penghasil dan dasar
perhitungan DBH SDA Migas
1. Berita Acara hasil konsultasi disampaikan kepada Menteri ESDM PERATURAN
8. SK MESDM tentang Daerah Penghasil dan prognosa lifting disampaikan kepada Menteri Keuangan MENTERI
9. Peraturan Menteri keuangan tentang Perkiraan jumlah Dana Bagi Hasil SDA Migas KEUANGAN
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MEKANISME PENETAPAN DARAH PENGHASIL DAN
PENGHITUNGAN DANA BAGI HASIL SDA MIGAS

' KEMENTERIAN Penetapan
' DALAM NEGER) Daerah Penghasil KEMENTERIAN ESDM
et SDA Migas
s = 1 KEMENTERIAN
x LIFTING KEUANGAN
I 1
I -l_ _________________________ [ - - ----_----l
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i v | i Komponen Pengurang :
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* Penerimaan Migas
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KRITERIA PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS

Kriteria Penetapan Daerah Penghasil Minyak Dan Gas Bumi :

1) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerta Pertambangan di Daratan (Onshore) Adalah
Kabupaten/Kota Yang Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Yang
Menghasilkan Minyak Bumi dan / atau Gas Bumi Yang Terjual (Lifting) dan Menghasilkan
Penerimaan Negara.

2) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerja Pertambangan di Lepas Pantai (Offshore) adalah Provinsi
atau Kabupaten/Kota Yang Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Dan
Atau Anjungan (Platform) Yang Menghasilkan Minyak Bumi Dan Atau Gas Bumi Yang Terjual
(Lifting) Dan Menghasilkan Penerimaan Negara Sesuai Batas Kewenangan Pengelolaan Wilayah
Laut Masing-masing Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota Yang Bersangkutan.

Kewenangan untuk mengelola sumber daya di wilayah laut paling jauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari
garis pantai ke arah laut lepas dan/atau ke arah perairan kepulauan untuk Provinsi dan sepertiga dari
wilayah kewenangan Provinsi untuk Kabupaten/Kota (UU No 32 Tahun Pasal 18 ayat (4)

0 -4 Mil Laut : Kabupaten/Kota;
4 — 12 Mil Laut : Provinsi ;
> 12 Mil Laut : Pemerintah Pusat
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ALOKASI LIFTING MIGAS PER DAERAH PENGHASIL

Volume Lifting = 750

100 i
Y Welll <—— 1 220 SP-N =(600/820) x 750
SP-M = (220/820) x 750

% wenz <2 WELL 1 = (100/220) x SP M

KABUPATEN A 800 bb!

CTP

150
Y Well3 <———

" 750 bbl
200 ' 600
Y Well.4
= Keterangan :

250 SPU = Stasiun Pengumpul Utama
* Well5 <— SP N = Stasiun Pengumpul (N)

P M = Stasiun P I (M
KABUPATEN B S Stasiun Pengumpul (M)
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PELAPORAN LIFTING
DALAM PENGHITUNGAN DANA BAGI HASIL MIGAS

REKON
SKK MIGAS €3> DITJEN MIGAS DAERAH PENGHASIL

FILING - -

LAPORANAD Filing Filing

* Input Ke PC
* Rekapitulasi
*+ Penetapan
+ Laporan

+ Rekonsiliasi
+ Berita Acara
+ Laporan

+ Lifting Minyak Mentah Ekspor
+ Lifting Minyak Mentah Domestik
+ Lifting Gas Bumi Ekspor
+ Lifting Gas Bumi Domestik

KKKS -

Laporan lifting per KKKS (Minyak
dan Gas Bumi)

-
Laporan Lifting
Per Daerah Penghasil (Minyak dan
Gas Bumi)
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REKONSILIASI REALISASI LIFTING MIGAS (TRIWULANAN)
DENGAN DAERAH PENGHASIL

(Pasal 27 PP No 55/2005)
REKONSILIASI DAERAH
KEMENTERIAN ESDM .
— 2 DITJEN MIGAS — BERITA ACARA + Jumlah Dana Bagian Daerah
KKKS (Transfer ke Kas daerah)
m— * Lifting per Daerah Penghasil
* Laporan Lifting KKKS per _‘ . e
. * Daerah Penghasil dan Alokasi Lifting
Daerah PenghaSII oer Daerah Penghasil RASIO LIETING PER REKONSILIASI T PENYALURAN
DAERAH
l PERBRASL KEMENTERIAN KEUANGAN
| PNBP PER DITJEN PERIMBANGAN
SKK Migas KEMENTERIAN KEUANGAN | KKKS KEUANGAN
« Lifting Pemerintah per KKKS DITJEN ANGGARAN . \I;::‘rlaa:: DBH SDA Migas per

* PNBP per KKKS

» Komponen Pengurang :
DMO, PPN Reimbursment, PBB
Migas, PDRD dan Fee Kegiatan
Usaha Hulu)

* Penyaluran DBH SDA Migas

KEMENTERIAN KEUANGAN
DITJEN PAJAK

Penghitungan Realisasi
Penerimaan PBB Migas Rampung
per KKKS
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BERITA ACARA
PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS KUMULATIF S.D. TRIWULAN IV 2013
PROVINSI JAMBI
Nomor : 16/lifting-TW V/DMBP/2013 %
Pada hari ini Kamis, 23 Januari 2014, Direktorat Jenderal Migas Kem %
ESDM, Direktorat Jenderal Anggaran Kemkeu, Direktorat Jenderal i

hitungan realisasi
& 2013 (periode

GROSS REVINUE NG
Fenipasi 20, TWIVTHNI013 |  PEMERINTAH
(RibuUS $) (Ribu U5 )
15617 600.%
1A0B06 0INB
KO0 10862
L7546 nEBY
VAR W00
VBTN 2. 98%
184924 0758
916,152.24 48763156
REVENUE UFTING
Temikas| 50, TWIVTHN2013|  PENERINTAH
(RibuUS $) (Ritxs U5 %)
o 2%
ADNBE wWIBS
. msem
10,1760 153545
1,262,711.48 312940284

Dari hasil penghitungan realisasi lifting migas kumulatif s.d. Triwulan IV tahun 2013
diatas, masing-masing pihak dapat menyepakati hal-hal sebagal berikut :

1. Hasil penghitungan akan disampaikan kepada Kementerian Keuangan untuk
seluruhnya dipergunakan sebagai dasar penghitungan dan penyaluran bagi hasil SDA
migas s.d. Triwulan [V tahun 2013,

2. Data realisasi lifting migas disusun berdasarkan laporan Kontraktor KKS/SKK Migas
dan PT Pertamina EP. kepada Ditjen Migas sebagaimana copinya telah disampaikan

1
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No. Instansi Koordinator "~ Tanda Tangan
kepada Pemerintah Provinsi Jambi dan Kabupaten/Kota Penghasil yang bersangkutan
sebelum pelaksanaan penghitungan ini; S.a 47 9a
pe - ki i ) 9 | Kabupaten Muaro Jambi ‘ﬂ’(ﬂ J —
3. Dalam menghitung Gross Revenue didasarkan atas Harga Minyak Mentah > e R =
Indonesia/indonesian Crude Price (ICP) dan Harga Gas pada periode bulan yang ), M-AZBUANAL A
bersangkutan; 103) = o
otk 10 | Kota Jambi Huwt Muchireg 1 MNX(
4. Rincian perhitungan realisasi lifing migas s.d. Triwulan IV tahun 2013 per 100) 06 —\
Kabupaten/Kota Penghasil Migas disampaikan dalam Lampiran Berita Acara ini, mw
apabila terjadi perubahan terhadap data-data lifting diatas, akan dikoordinasikan " Tj. Jabung 11a) SunF1o I 1ia
dengan pihak terkait, P 115) ALFAIR\ 11.bm,
5. Lampiran Berita Acara ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara i |
penghitungan realisasi lifting migas s.d. Triwulan IV tahun 2013. @ en Tj. Jabung 12.a) 12a
>
12b 1
Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai dasar Barat ) o
penghitungan dan penyaluran bagi hasil SDA migas tahun 2013, dengan ketentuan @ i e — 133) pppul nalys 132
bahwa segala sesuatu akan ditinjau (diperbaiki kembali) sesuai dengan data terbaru yang @ @ bupaten Sarolangun L13 5 - J <[ = |
dapat dipertanggungjawabkan, ; S.,genz—l\lu()maﬂ €. _/"’d, »%—P P
14a) 3 1494,
14 | Kabupaten Tebo WAL o M
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OPERASIONAL PENGUKURAN & PENYERAHAN MIGAS

1. Dit. Metrologi : lzin Tipe, Kalibrasi dan Tanda Tera
LEGALITAS I
SISTEM ALAT UKUR
3.  SKK MIGAS : Pengawas Operasional dan Pengawas
Asset Negara
CUSTODY TRANSFER POINT
PROSEDUR
PENYERAHAN MINYAK DAN GAS BUMI
Minyak dan Gas B‘"_“i dari Q EKSPOR Disaksikan bersama SKK Ditandatangani oleh :
Lapangan / Terminal | MIGAS dan
> M Bea & Cukai a.  Pimpinan Tertinggi KPS
A
d. Direktur Fas. Kepabeanan Bea & Cukai
(untuk EKSPOR)
BPMIGAS a. Menyaksikan :
OPERASIONAL - Pengukuran tinggi, suhu dan pengambilan contoh minyak dan gas
PENYERAHAN bumi dan menandatangani hasil pengukuran dan Berita Acara
Penyaksian.
- Pelaksanaan analisis contoh minyak dan gas bumi serta
UUNo.22/2001 : Psl6.2a : Kepemilikan SDA ditangan Pemerintah sampai pada menandatangani Berita Acara dan Hasil Analisa. ,
ttk penyerahan - Pengujian sistem alat ukur dan meter prover serta menandatangani
Psl.6.2b :  Pengendalian Manajemen Operasi berada pada Berita Acara Hasil Pengujian.
Badan Pelaksana b. Mengesahkan Meter Factor dari Sistem Alat Ukur
PP No. 42/2002 : Psl.12c :  Mengawasi Kegiatan Utama Operasional Kontraktor ¢.  Menandatangani
KKS. Delivery Ticket
Psl.12.e :  Melakukan Koordinasi dengan Pihak/ Instansi terkait i Cerlt"lmfryt ¢ fei: ti
dalam pelaksanaan kegiatan Usaha Hulu. ) ertificate of Quantity

L - Certificate of Quality




PELAPORAN LIFTING

Sumur Flow
Produksi Lines

// Transmission Storage ECTP
/ . i H
| Stasiun e Booster Custody-Transfer Point
o~ | Pengumpul (SP) :
_ u R -

Stations

Kapal tanker

Melalui pipa

Tank Farm

Pumping
Station &
Holding Tanks

LIFTING:

KKKS & SKK MIGAS menyaksikan setiap proses pengapalan dan menetapkan volume yang
dikapalkan dicatat dalam dokumen Bill of Lading (B/L)
Ditjen Migas (KESDM) melakukan monitoring online real time pada 48 CTP migas

KKKS melakukan penagihan kepada SKK Migas
KKKS melaporkan lifiting per Daerah Penghasil (bulanan) kepada Ditjen Migas
Saat ini terdapat 111 CTP minyak dan gas bumi
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TOPOLOGY SYSTEM

SZRVER-A SERNER-B

- W 1

DATABASE

n

M

COPERATCR

FRIMTER.

L g

L DIM&CIESS

MIGAS CONTROL CENTER

TELKOM MSAT

TELEOMSEL SFRS

TELKOM WP

Et MIGAS tt

CUSTODY POINT
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KESOM




FASE IMPLEMENTASI DAN PENGEMBANGAN SISTEM
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Flle Edit View Hlstory Bookmarks Tools Help

’ @ Sistem Monitoring Lifting Minyak da... l @ Sistem Monitoring Lifting Minyak da... - I @ Sistem Monitoring Lifting Minyak da... x E“‘

@ lifting.migas.esdm.go.id/lifting

P & @A Feedback v

aQ
4 1
(0]
[5)
[t
[

User : PENGUNJUNG

Laporan Utama Laporan Triwulan Jum'at, 07 Juni 2013 | 14:21:02 WIB

MONITORING VOLUME LIFTING MINYAK BUMI NASIONAL
BULAN FEBRUARI 2013
Pilih Produk : Minyak ~  Pilih Tahun : 2013 ~  Pilih Bulan : Februari ~
VOLUME LIFTING MINYAK BUMI

- s =
1  Chevron Pasific Indonesia - Rokan 324.74 9,092.71 =
2 Pertamina Hulu Energy ONWJ 44.10 1,234.73
3  Inpex Corporation 42.76 1,197.22
4  Total E&P Indonesie 39.07 1,093.87
5  ConocoPhillips Intl. Inc. Ltd. Natuna Sea Area Blok B 31.37 878.45
6 CNOOC (South East Sumatera B.V) SES 28.67 802.69
7 TAC - Unitisasi Sukowati 25.53 714.84
8  Bxxon Mobil Cepu 24.77 693.67
9  Chevron Indonesia Company 23.60 660.83
10 PT. Pertamina EP Area Jawa Bagian Barat 16.96 474.76

KKKS LAINNYA 220.00 6,159.98

TOTAL LIFTING NASIONAL 821.56 23,003.73

LIHAT SEMUA
Catatan:

- Data Sementara - NOMINASI (**)
- Data Sementara - DATA KKKS (*)

14:21
07/06/2013

LD




SISTEM MONITORING LIFTING MIGAS TERPADLI
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SISTEM MONITORING LIFTING MIGAS TERPADU

Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Kegiatan Lifting Migas
Meningkatkan akses data lifting migas bagi stakeholder

Meminimalisasi perbedaan data lifting migas antar stakeholder
Memerlukan harmonisasi antar sistem informasi yang telah dikembangkan

=~ L -

KESDM



KONSEP DASAR SISTE

PEMDA KKKS SKK Migas DITJEN MIGAS

- Informasi Lifting - Support Data - Monitoring - Monitoring

- Rekonsiliasi - Revisi Data - Validasi Data - Akusisi Data

- Klaim - Report - Report Produksi dan vatmg - Verifikasi Data

- Back Allocation
@ - Report Produksi dan Lifting

ngas esdm.go.id
PUBLIK
- lenformasl

WELLS

ONLINE REALTIME

CUSTODY TRANFER

FPU GATHERING STORAGE TANK
TANK (SP) (SPU) POINT (CTP)
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SISTEM MONITORING LIFTING MIGAS

5 (e Jem'at, 67 Juri 2013 | 08:45:41 WBB

REALTIME MONITORING LIFTING MINYAK BUMI - JUNI 2013
DATA DIAMBIL PADA TANGGAL 7 JUNI 2013 JAM (8:45 W

200
K
-
]
g 0008
1001 ‘ |
e —_—
Banyu UripTrude OV DumaiTemeadSUC  Lawedawe TeminaiSepnggan Cude Durai TermaaiOC
Normiray @ Ufing Moath-To-Date Ufting Last Morth
Jeris Cument Nominasi Lifsing bulan besjalan Lifting
No ciP KKKS Mayal Flowrate bulan laly
(Beihour) | MBBL | MBOPD | MBBL | MBOPD | (MESL)
1 | Bamyu Lvip Hodie Cepu Lt Crade Ol | 2712037 020 000 4085 uy 57846
2 | Duma Tesminal | Chewan Pach hdenesia ste 002547 | 55578 1526 62705 8058 | 412809
Lanedane Sainggan
3 Temind Cheon Indenesia Company Crde 89512 020 000 000 0m 000
4 | Dema Tesminal | Ch2won Pachc hdenesia Duri Q00| 498700 18523 6838 97T 239%
5 | FSO4duna Pertamina Huls Energy ONWJ | kduna 0w 000 000 Baddss| 120635 22231
WBOPD = Wilee Bamel 01Per Doy | UBAi= Vilen Samel | 5bi=Bamel Durssas desdasarian [Fouraiz] Desomdng

Infoeasi pada ver meudor skan dperavarissfiep S reent setaf | Merapakan Data Operssiondl éari 3 (TP

Sistem Monitoring Volume Lifting Minyak dan Gas Sistem Informasi Volume Produksi dan Lifting
Bumi Real Time (Telemetri Base) Minyak dan Gas Bumi (Web Base)




SISTEM MONITORING VOLUME LIFTING MINYAK
DAN GAS BUMI REAL TIME (TELEMETRI BASE)

Tujuan Sistem :

1. Akuisisi Data secara online realtime dengan menggunakan teknologi telemetri untuk
mengumpulkan data-data perhitungan volume lifting sebagai dasar dari pengawasan
(Monitoring) terhadap laporan lifting yang disampaikan setiap bulannya oleh pihak KKKS.

2. Kegiatan ini adalah melakukan pemasangan alat pantau di setiap CTP dan alat tersebut akan
mengambil data volume lifting secara online & realtime.

Input Sistem :

1. Survey Lokasi untuk pemasangan CTP

2. Informasi Komunikasi jaringan yang berada dilokasi

3. Data Parameter Tagname/Register Address dari CTP yang akan dilakukan pemasangan alat
pantau, baik minyak dan gas bumi

Output Sistem :
Data Volume Lifting di CTP, dapat dimonitor secara online realtime ke Migas Control Center




SISTEM INFORMASI VOLUME PRODUKSI DAN LIFTING
MINYAK DAN GAS BUMI (WEB BASE)

Tujuan Sistem :

1. Mendapatkan data atau informasi volume lifting minyak dan gas bumi secara akurat dari KKKS.

2. Data tersebut diolah serta pembagiannya sesuai dengan masing-masing daerah penghasil melalui aplikasi
Back Allocation yang berada dalam sistem.

3. Menjadi data pembanding (Self Assesment) dari data yang disampaikan oleh KKKS.

Input Sistem :

Data Sumur.

Data volume lifting.

Diagram Alir minyak atau gas bumi dari sumur.
Durasi produksi sumur minyak atau gas bumi harian.
Uji produksi setiap sumur.

Data Profile KKKS.

SOk wh =

Output Sistem :

1. Tampilan Profile KKKS di Website.

2. Laporan bagi hasil daerah penghasil dengan aplikasi Back Allocation.
3. Laporan realisasi lifting bulanan.

ESDM untuk Kesejahteraan Rakyat — e n







PENUTUP

1. Sistem monitoring lifting migas terpadu pada prinsipnya dapat
dikembangkan untuk meningkatkan transparansi

2. Sistem monitoring lifting migas terpadu akan memudahkan koordinasi
3. Diperlukan dukungan dan komitmen stakeholder untuk berkolaborasi

=2 FSOM untuk Kesejahteraan Rakyat A “




Terima Kasin

www.esdm.go.id
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